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Permasalahan yang dialami siswa pada materi Struktur Atom  adalah 
siswa mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk- bentuk atom. Sedangkan 
didalam tujuan pembelajaranya siswa diharapkan mampu membedakan bentuk- 
bentuk atom tersebut. Dalam hal ini penerapan model pembelajaran yang sesuai 
juga dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar kimia. Salah 
satunya adalah model pembelajaran TTW yaitu Think Talk and Write. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment, 
menggunakan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dalam bentuk pilihan ganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran TTW lebih meningkat jika dibandingkan dengan kelas yang 
tidak dibelajarkan dengan model TTW. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses membawa perubahan yang diinginkan 
dalam perilaku manusia. Pendidikan dapat juga dikatakan sebagai proses 
perolehan pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalui pembelajaran atau 
studi. Jika pendidikan itu terlaksana secara efektif maka perubahan tingkah 
laku akan terjadi dan jika tidak berlangsung secara efektif maka tidak akan 
terjadi perubahan tingkah laku.
1
 
Perkembangan pendidikan Indonesia semakin menurun dari tahun ke 
tahun. Prestasi pendidikan di Indonesia tertinggal jauh di bawah negara Asia 
lainnya, seperti Singapura, Jepang, Malaysia, Vietnam. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan kualitas SDM di Indonesia tahun 2011 berada di bawah Vietnam 
atau nomor empat terbawah yaitu nomor 102 dari 106 negara.
2
 Supaya proses 
pendidikan berlangsung dengan baik guru harus dapat mengajak anak didik 
belajar secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mempunyai tujuan 
tersendiri untuk terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. Berbagai 
bekal kehidupan diberikan dalam proses pembelajaran dilingkungan sekolah. 
____________ 
 
1 Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas Dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2017) H.35 
 
2
Dian Ekawati, Perbandingan Sistem Pendidikan Indonesia Dan Malaysia, Diakses Pada 
Tanggal 25 Oktober 2017 Dari Situs Http; Wordpress.Com. 
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Guru harus bisa berusaha sekuat tenaga untuk memberikan bekal Afektif, 
Kognitif dan Psikomotorik yang dibutuhkan anak didik.
3
 
Guru merupakan faktor penting dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu, 
guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas serta dapat mengkondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan. Seperti misalnya menerapkan strategi, 
model atau media pembelajaran yang dapat menunjang aktivitas belajar, 
sehingga siswa tidak merasa bosan ketika pembelajaran di kelas sedang 
berlangsung. 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari pemilihan 
metode atau model pembelajaran yang sesuiakan dengan materi pembelajaran. 
Model pembelajaran tersendiri berfungsi sebagai acuan atau pola dasar yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat materi. Banyak sekali model 
pembelajaran yang bisa digunakan seperti misalnya Discussing Grup, 
Ekperimen, tanya jawab dan masih banyak model pembelajaran lainnya. 
Seperti didalam penelitian ini penulis tertarik dengan model pembelajaran 
TTW. 
 
 
 
____________ 
 
3
 Mohammad Saroni, Analisis Dan Strategi Meningkatkan Daya Saing Sekolah, 
(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), H.246. 
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Model Pembelajaran TTW diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin pada 
dasarnya pembelajaran ini dibangun melalui proses berpikir, berbicara dan 
menulis
4
. Strategi pembelajaran  TTW dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah. Alur kemajuan pembelajaran TTW dimulai dari 
keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah 
proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temanya 
sebelum menulis.  
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapkan oleh seorang 
guru. Pembelajaran yang sering terjadi di kelas masih didominasi guru, 
sehingga pembelajaran yang dilakukan di kelas kurang efektif, pencapaian 
efektivitas pembelajaran diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang tepat 
sesuai kondisi siswa. 
model pembelajaran TTW ini mengembangkan pemecahan yang bermakna 
dalam rangka memahami materi ajar, mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif siswa, dengan berinteraksi dan berdiskusi dalam kelompok 
akan melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran, dan membiasaakan 
siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru. 
5
 
____________ 
    
4
 Istarani Dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : CV Media 
Persada, 2014), H. 55. 
 
5 Erin Setia Ninggrum Dan Istiqomah, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Think  
Talk And Write Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Vii Smp Negeri 3 
Magelang” Jurnal Pendidikan Matematika Vol 3 No 1, Maret 2015, h.11. 
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ilmu kimia merupakan ilmu pemahaman dan rekayasa materi. Dimaksud 
rekayasa disini adalah mengubah suatu materi menjadi materi lain. Untuk 
dapat melakukan rekayasa tersebut, para ahli perlu memahami ilmu kimia, 
seperti mengetahui susunan, struktur, serta sifat- sifat materi. Oleh karena itu, 
ilmu kimia dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari susunan, 
struktur, sifat, perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan 
tersebut
6
 
Dalam belajar kimia yang banyak menggunakan angka-angka memang 
mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi bagi siswa untuk mengerti materi 
tersebut. Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi 
yang diajarkan dapat membuat kejenuhan siswa dalam belajar. Seperti model 
pembelajaran TTW sangat cocok digunakan pada pelajaran kimia khususnya 
pada materi Struktur Atom. Karena model ini dapat meningkatkan pola pikir 
siswa yang sebelumnya kaku menjadi lebih tertantang untuk terus mengasah 
kemampuanya. Karena model ini mempunyai tiga fase dalam sekali 
penerapannya yaitu Think ( berpikir) Talk ( berbicara ) dan Write ( menulis). 
Pembelajaran model kooperatif tipe TTW menjadi alternatif untuk peningkatan 
intensitas keterlibatan siswa secara aktif seperti halnya dalam menulis dan 
berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Pasie Raja 
pada hari Senin 20 Maret 2018, siswa beranggapan bahwa mata pelajaran 
kimia adalah salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hal ini 
____________ 
 
6
 Michael Purba, kimia untuk SMA Kelas X ( Jakarta : PENERBIT ERLANGGA, 2006), h.3 
 
5 
 
 
 
dikarenakan guru kurang menerapkan strategi dalam pembelajaran sehingga 
timbul rasa jenuh dan bosan pada saat kegiatan belajar mengajar. Hal ini juga 
serupa dengan hasil wawancara dengan Guru kelas X yang mengajar kimia di 
SMA Negeri 1 Pasie Raja, diperoleh informasi bahwa di dalam pembelajaran 
kimia belum diterapkan model atau strategi pembelajaran lain kecuali ceramah 
dan tanya jawab sehingga siswa kurang tertarik dengan pelajaran kimia. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berminat mencari solusi untuk 
mengatasi kurangnya minat belajar siswa yang rendah pada materi struktur 
atom. Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran TTW serta dapat memerikan motivasi siswa dalam 
belajar. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
bahwa : 
1. Bagaimana efektifitas model pembelajaran TTW terhadap hasil belajar 
siswa pada materi Struktur Atom di SMA Negeri 1 Pasie Raja? 
2. Bagaimana respon siswa kelas X terhadap model pembelajaran TTW  pada 
materi Struktur Atom di SMA Negeri 1 Pasie Raja? 
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C. Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Untuk mengentahui efektifitas model ttw pada materi struktur atom di sma 
negeri 1 pasie raja. 
2. Untuk mengentahui respon siswa kelas x terhadap model pembelajaran ttw 
pada materi struktur atom di sma negeri 1 pasie raja 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada kelas yang tidak 
diterapkan model pembelajaran  TTW. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan mengenai model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran bagi guru SMA Negeri 1 Pasie 
Raja dan mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
b. Masukan kepada pihak sekolah sebagai tempat penelitian untuk 
menekankan kepada guru supaya menggunakan model yang variatif 
dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dan yang diinginkan. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah Meningkatkan penggunaan strategi pembelajaran yang 
variatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Bagi Guru Untuk memberikan masukan tentang pentingnya 
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas.  
c. Bagi Siswa Diharapkan dapat mendorong siswa agar lebih termotivasi 
dalam kegiatan belajar. 
d. Bagi Peneliti selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan dan bermanfaat sebagai pedoman untuk penelitian 
berikutnya. 
 
F. Defenisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman isi dalam karya tulis ini, maka penulis 
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam karya tulis ini, yaitu : 
1. Pembelajaran berasal dari kata mengajar atau ajar yang berarti perihal 
yang kegiatan sentralnya pada guru yang merupakan penyampaian materi 
dihadapan siswa.7. 
1. Efektifitas , Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari 
kata efektif yang dimaksud ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 
kesamaannya, manfaatnya, dapat membawa hasil, berhasil guna, mulai 
____________ 
 
7
Winarno Surachmad, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Aneka Ilmu, 1982), h.35 
 
8 
 
 
 
berlaku.
8
 Dalam konteks ini, efektivitas pembelajaran adalah ukuran 
keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa 
dengan guru pada proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
2. Hasil belajar siswa adalah sesuatu yang diperoleh oleh peserta didik, 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan merupakan gambaran 
tingkat penguaasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajari 
3. Model pembelajaran adalah pola, acuan, contoh, yang digunakan dalam 
penerapan proses pembelajaran yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan.9 
4. Model pembelajaran think talk and write adalah pembelajaran yang 
dimulai dengan berpikir melalalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, 
dan alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan 
presentasi, diskusi, dan kemudian buat laporan hasil presentasi, diskusi, 
dan melaporkan. 
5. Struktur Atom merupakan susunan partikel-partikel penyusun suatu atom 
atau molekul yang masih memiliki sifat yang sama dengan unsur itu 
tersendiri.  
____________ 
 
8
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1996), h. 250. 
 
9
Saliman, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 148 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Belajar  
1. Belajar 
Dalam proses belajar mengajar disekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. 
Dengan adanya proses belajar, maka akan membawa perubahan dan 
perkembangan pribadai seorang siswa. Belajar dapat diartikan sebagai 
perubahan yang dialami oleh peserta melalui apa yg dia lihat dan dia rasakan. 
Belajar merupakan permasalahan yang umum dibicarakan setiap orang 
terutama yang terlibat dalam dunia pendidikan. Belajar juga merupakan suatu 
istilah yang familiar ditelinga mayoritas individu. Begitu familiarnya istilah 
belajar sehingga seakan akan setiap individu memahami tentang arti belajar. 
Namun demikan pada kenyataannya masih banyak hal-hal yang berkaitan 
dengan belajar yang belum dipahami oleh kebanyakan orang. Oleh sebab itu,  
sebagai calon guru dan peserta didik harus memahami tentang belajar secara 
lebih komprehensif dan mendalam.
10
 
Saud menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil dari pengalaman 
dan latihan. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditimbulkan dalam berbagai 
bentuk, seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, 
____________ 
 
10
Muhamad Irham dkk, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,2013), h.116 
 
10 
 
 
 
kecakapan serta kemampuan. Oleh sebab itu, proses belajar adalah proses 
aktif.
11
 
Hakikat Belajar Belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses, artinya 
dalam belajar akan terjadi proses melihat, membuat, mengamati, menyelsaikan 
masalah atau persoalan, menyimak, dan latihan. Itu sebabnya, dalam proses 
belajar, guru harus dapat membimbing dan menfasilitasi siswa supaya siswa 
dapat melakukan prosesproses tersebut.19 Ada beberapa hakikat belajar 
mengajar, yaitu :  
a. Peristiwa belajar terjadi apabila subjek didik secara aktif berinteraksi 
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh seseorang,  
b. Proses belajar mengajar efektif yang memerlukan strategi dan 
metode/teknologi pendidikan yang tepat 
c. Program belajar mengajar dirancang dan dilaksanakan sebagai suatu 
sistem. 
d. Proses dan produk belajar perlu memperoleh perhatian seimbang di 
dalam pelaksanaan kegiatan. Belajar mengajar. 
e. Pembentukaan kompetensi profesional antara teori dan praktek serta 
materi dan metodologi penyampaiannya, lapangannya, 
 
 
 
 
____________ 
11 Saud, Udin Syaefuddin, dkk, Pembelajaran Terpadu. (bandung : UPI Press, 2006),  h.3 
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2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar berupa 
hal-hal berikut: 
a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 
pemecahan masalah, maupun penerapan aturan 
b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep, dan mengembangkan 
prinsip-prinsip keilmuan. Ketrampilan intelektual merupakan 
kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas 
c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 
dan kaidah dalam memecahkan masalah 
d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
12 
 
 
 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku 
Hasil belajar juga mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
a. Domain kognitif mencakup: 
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan) 
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh) 
Application (menerapkan), Analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan) dan Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk bangunan baru) Evaluating (menilai) 
b. Domain afektif mencakup: 
1). Receiving (sikap menerima) 
2). Responding (memberikan respons) 
3). Valuing (nilai) 
4). Organization (organisasi) 
5). Characterization (karakterisasi) 
c. Domain psikomotor meliputi: 
1). Initiatory 
2). Pre-routine 
3). Routinized 
4). Ketrampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manaterai, dan 
intelektual 
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Selain itu, hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan 
sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 
saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan 
sebagaimana disebutkan di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau teroisah, 
tetapi secara komprehensif.
12
 
Hasil belajar diperoleh setelah seseorang telah mengalami perubahan 
tingkah laku kearah yang lebih baik lagi. Hal ini tidak terlepas dari rasa ingin 
memperbaiki diri kearah yang lebih baik lagi dan dapat berguna bagi orang lain. 
Karena manusia belum menjadi manusia sebelum dia berguna bagi orang lain. 
Hasil belajar yang baik tidak terlepas dari pengaruh orang tua, teman sebaya serta 
guru disekolah. 
3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Jadi belajar itu adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mendapatkan ilmu atau pengalamannya yang baru baik itu ilmu agama atau ilmu 
sains lainya. Dalam proses belajar tentunya diperoleh hasil belajar. Dimana hasil 
belajar merupakan buah atau hasil dari pembelajaran di sekolah. Seseorang 
dikatakan sudah belajar apabila hasil belajarnya meningkat. Disini terdapat faktor- 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar  
 
 
____________ 
 
12
M. Thobroni, Belajar &Pembelajaran : Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 
2016), h. 20-22. 
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a. faktor internal. 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berada pada diri murid itu 
sendiri. Seperti :Gangguan fisik seperti kurang berfungsinya organ-organ perasaan 
alat panca indra;  Ketidak seimbangan mental, Kelemahan emosional, Kelemahan 
yang disebabkan oleh perasaan dan sikap yang salah seperti kurang perhatian dan 
minat terhadap pelajaran, malas dan sering bolos. Salah satu Faktor Internal yang 
mempengaruhi proses belajara dan pembelajaran salah satunya pengaruh Fisik. 
Perkembangan fisik pada anak perlu dipelajari dan dipahami oleh setiap guru, 
karena dipercaya bahwa segala aktivitas-aktivitas belajar dan aktivitas-aktivitas 
yang menyangkut mentalnya serta pembentukan kepribadian dipengaruhi oleh 
kondisi dan pertumbuhan fisik. 
b. Faktor Ekternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang timbul dari luar individu, 
seperti Sekolah, Sifat kurikulum yang kurang fleksibel, terlalu berat beban belajar 
(murid) dan mengajar (guru), metode mengajar kurang memadai, kurang media 
pembelajaran, Keluarga yang Keluarga yang kurang utuh atau kurang harmonis, 
keadaan ekonomi, dan sikap orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya. 
Faktor Eksternal yang mempengaruhi proses belajar dan pembelajaran antara lain  
c. Lingkungan Sosial  
Linkungan sosial seperti para guru, staf administrasi, dan teman- teman 
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para guru yang selalu 
menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik yang simpatik dan memperlihatkan 
suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalkan rajin 
15 
 
 
 
membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 
belajar mengajar.
13
 
Selain itu sikap dari teman, masyarakat atau tetangga juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar anak. Hal ini disebabkan oleh kondisi masyarakat 
yang tidak terlalu memperhatikan pendidikan serta pengaruh teman sebaya yang 
kurang perhatian dari kedua orang tuanya. Aktivitas belajar anak akan 
berlangsung stabil apabila didukung oleh orang tua dan linkungan dia bermain 
.menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai 
hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan 
hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang.
14
 
d. Intrumental 
Instrumental adalah alat atau sarana yang digunakan dalam proses belajar dan 
pembelajaran, berupa hardware dan software. Misalkan saja hardware, seperti 
:Buku-buku yang lengkap, kelas yang kodusif, cat dinding kelas yang sesuai dan 
membuat suasana nyaman, tempat duduk, taman, LCD, komputer, transportasi, 
perpustakaan, gedung, laboratoriumdll. Dan software berupa program-program 
pendukung belajar peserta didik dan pendidik, yang berkaitan langsung dengan 
minat siswa belajar. 
Oleh sebab itu dalam pelaksanaan proses belajar dan pembelajaran ada 
beberapa faktor- faktor atau komponen tersebut yang harus diatur dan ditata 
____________ 
 
13
 Muhibbin Syah, psikologi belajar ( Jakarta: Raja Wali Pers, 2013) h.154 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran.( jakarta :PT Raja Grafindo Persada,2012) h.134 
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sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar secara optimal. Selain pengaturan 
dan penataanya, alat-alat pelajaran yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu sesuai dengan standart dan fungsi didaktis, psikologi, dan pedagogis.
15
 
4. Faktor –Faktor Yang Harus Diperhatikan dalam belajar 
Selain faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada juga fakto- faktor 
yang harus diperhatikan dalam belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
proses belajar, antara lain: 
a. Faktor anak/ individu 
Faktor anak/ individum merupakan faktor yang penting. Anak jadi belajar atau 
tidak sangat tergantung pada anak itu sendiri. Walaupun mungkin faktor- faktor 
yang lain telah memenuhi persyaratan, tetapi jika individu tersebut tidak 
mempunyai kemauan untuk belajar maka proses belajar itu tidak terjadi.
16
 
b. Faktor lingkungan 
Dalam proses belajar mengajar faktor lingkungan juga turut memegang perana 
yang penting. Pengertian linkungan disini adalah termasuk peralatan. Oleh karena 
itu, hal ini harus mendapatkan perhatian sebaik- baiknya.
17
 
 
 
 
 
____________ 
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Suryabrata dkk, psikologi pendidikan( jakarta : Rajawali pers,2011) h.234. 
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 Bimo Walgito, bimbingan dan konseling ( yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010) h 142 
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c. Faktor bahan yang dipelajari 
Bahan yang dipelajari akan menentukan cara atau metode belajar apa 
yang akan ditempuh. Jadi, teknik atau metode belajar  dipengaruhi atau 
ditentukan oleh kesukaran suatu materi pembelajaran 
18
 
 
B. Pembelajaran  
Pelajaran kimia merupakan salah satu bidang mata pelajaran IPA yang 
mempelajari tentang fenomena yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pembelajaran kimia adalah agar peserta didik dapat menguasai 
konsepkonsep, bersikap ilmiah serta dapat memahami konsep-konsep kimia 
yang pada akhirnya dapat menyelesaikan masalah yang ada didalamnya. 
Mempelajari kimia seharusnya merupakan kegiatan yang menyenangkan, 
karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi apa yang 
diharapkan umumnya berbeda dengan kenyataan yang terjadi. Hal ini terjadi 
karena kurang menariknya siswa dalam belajar. Misalnya mempelajari 
kesetimbangan kimia Selama ini umumnya siswa menganggap bahwa materi 
ini sulit dipahami karena selain konsepnya yang rumit, yang dikatakan kimia 
tentu saja tidak pernah lepas dari perhitungan, terutama pada materi 
kesetimbangan kimia akan sangat banyak dijumpai dengan berbagai 
permasalahan yang terkait. Bagi siswa menjadikan ia susah mengubah 
pemikirannya, bahwa belajar materi kesetimbangan memang mengalami 
kesulitan. 
____________ 
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Meningkatkan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak 
yang terlibat dalam pendidikan, termasuk guru sebagai pengajar dan pendidik. 
Guru hendaknya menggunakan berbagai pendekatan, strategi, metode dan 
model pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang 
diajarkan. Guru perlu meningkatkan mutu pembelajaran dimulai dengan 
rancangan pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karekteristik 
materi yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. Kenyataannya, masih 
banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang bermakna, dan kurang 
mempunyai daya tarik sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal.
19
 
pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa dan perancangan 
pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut agar muncul perilaku 
belajar. Dalam kondisi yang ditata dengan baik, strategi yang direncanakan 
akan memberikan peluang tercapainya hasil belajar.
20
 Selain itu Pembelajaran 
juga dapat diartikan sebagai kombinasi yang tersusun meliputi unsur- unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem 
pembelajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainya, misalnya tenaga 
laboratorium. Materi meliputi buku- buku, papan tulis, spidol, fotografi, slide 
dan video tentang pembelajaran. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan 
____________ 
19
 Nirmalasari dkk, Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Getaran Harmonis, 
EduSains Volume 4 Nomor 2; 2016. 
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 Husamah dan Yanur Setyaningrum .Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian 
Kompetensi , Panduan Merancang Pembelajaran untuk Mendukung Implementasi Kurikulum        
( Jakarta : Prestasi Pustaka 2013) 
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akan tetapi siswa dapat langsung mengamati bentuk dan gambar dari materi 
ikatan kimia yang disajikan oleh guru. Namun, media yang disediakan 
disekolah masih sangat terbatas. 
 
D. Pembelajaran Think Talk Write 
Pembelajaran Kooperatif / Cooperative learning berasal dari kata 
cooperative yang artinya mengerjakan suatu secara bersama-sama dalam satu 
tim.
25
 Disini siswa dibimbing oleh guru dalam mengelola kelompok kecil 
dalam bentuk diskusi. Hal yang diharapkan dalam pembelajaran ini adalah 
siswa terpacu untuk menyelesaikan soal- soal yang diberikan sehingga ada 
rasa malu jika siswa tersebut tidak menyelesaikan soal- soal yang diberikan 
oleh guru. 
Think talk write adalah suatu model pembelajaran yang dimulai dengan 
berpikir melalalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternative 
solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan 
kemudian buat laporan hasil presentasi, diskusi, dan melaporkan. 
____________ 
25
 Isjoni, Cooperative Learning, ( PekanBaru : Alfabeta, 2007) hal.15 
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a. Guru membagi teks bacaan berupa Lembar Diskusi Siswa (LDS) 
yang memuat situasi masalah dan petunjuk serta prosedur 
pelaksanaannya, 
b. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual untuk dibawa ke forum diskusi (think), Siswa 
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi 
catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar, 
siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 
(write).27 
E. Materi Struktur Atom 
Ilmu kimia adalah salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yang meruapkan bidang studi yang dipelajari di jenjang pendidikan mulai dari 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) harapan mampu melatih siswa untuk 
belajar berfikir secara realistis, kreatif dan sistematis dalam mengambil setiap 
tindakan. Ilmu kimia banyak memberikan pengaruh dalam pengembangan 
ilmu dan teknologi. Hal ini membuktikan bahwa ilmu kimia sangat erat 
kaitannya dengan kehidupan. Konsep-konsep kimia yang erat kaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari karena apapun ada pada kehidupan kita 
semuanya berhubungan dengan kimia. 
Dalam menyimpulkan teori atom berdasarkan data ekperimen yang ada pada 
massa itu. Dalton dan orang2 orang setelahnya tidak pernah mengamati keberadaan 
atom. Jadi teori atom Dalton hanyalah sebuah model untuk mewakili atom yang 
____________ 
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sebenarnya tidak dapat dilihat. Pada jaman yang modern ini telah ada alat untuk 
melihat atom yaitu sejenis mikrosp elektron yang disebut Scanning Tunneling.  
Atom terdiri dari proton, neutron dan elektron. Proton dan neutron berada 
di dalam inti atom. Sedangkan elektron terus berputar mengelilingi inti atom 
karena muatan listriknya. semua elektron bermuatan negatif (-) dan semua 
proton bermuatan positif (+) . sementara itu neutron bermuatan netral. 
Elektron bermuatan yang bermuatan negatif (-) ditarik oleh proton yang 
bermuatan positif (+) pada inti atom. Dalam hal ini, semua atom di alam 
semesta akan terjadi bermuatan positif (+) karena ada kelebihan muatan listrik 
positif (+) di dalam proton.  Akibatnya, semua atom akan saling bertolak satu 
sama lain. 
1. Perkembangan Teori Atom 
Dunia sekitar kita terdiri dari berbagai jenis materi. Materi tersebut dapat 
mengalami perubahan, misalnya membusuk, terbakar dan lain sebagainya. 
Pada umumnya kita tidak hirau dengan keberadaan berbagai jenis materi 
tersebut serta perubahan- perubahan yang terjadi. Namun demikian, beberapa 
orang mempunyai rasa ingin tau yang istimewa. Orang – orang seperti itu 
mengamati berbagai hal biasa secara lebih seksama dan memikirkannya 
secara lebih mendalam. . 
Para pemikir masalalu menduga bahwa materi terbentuk dari suatu bahan 
dasar. Democritus (460 – 370  SM ) dan beberapa filsuf pada masa itu 
mengatakan bahwa materi terbentuk dari partikel yang sudah tak terbagi. 
Yang mereka namai atom. ( Yunani : atomos = tak terbagi ). Namaun filsuf 
27 
 
 
 
lain mempunyai pendapat yang berbeda plato dan aristoteles berpendapat 
bahwa tidak ada yang tak terbagi. Oleh karena pada saat itu Aristoteles adalah 
orang yang mempunyai pengaruh besar maka teori atom- atom lainya 
memudar.
28
 Berdasarkan penemuan pada saat itu, Jhon Dalton merumuskan 
teori tentang atom pada tahun 1803- 1807. Berikut postulat- postulat teori 
atom Dalton: 
a. Model Atom Dalton  
 Atom merupakan bagian terkecil dari materi yang sudah tidak dapat 
dibagi-bagi. 
  Atom digambarkan sebagai bola pegal yang sangat kecil, suatu unsur 
memiliki atom-atom yang identik dan berbeda untuk unsur yang 
berbeda. 
 Atom-atom bergabung membentuk senyawa dengan perbandingan 
bilangan bulat dan sederhana. Misalnya air terdiri atas atom-atom 
hidrogen dan atom-atom oksigen. 
 Reaksi kimia merupakan pemisahan atau penggabungan atau 
penyusunan kembali dari atom-atom, sehingga atom tidak dapat 
diciptakan atau dimusnahkan 
 
 
____________ 
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 Michael Purba, kimia untuk SMA kelas X ( Jakarta : PENERBIT ERLANGGA 2006), h. 18 
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                                       gambar 2.1 model atom Dalton 
 
pada perkembangan selanjutnya diketahui bahwa beberapa postulat dalam 
teori atom Dalton ternyata kurang tepat, misalnya: 
1. Ternyata atom bukanlah sesuatu yang tak terbagi. Melainkan terdiri dari 
berbagai partikel subatom.  
2. meski mempunyai sifat- sifat yang sama, atom- atom dari unsur yang sama 
dapat mempunyai massa yang berbeda. Atom- atom dari unsur yang sama, 
tetapi mempunyai massa yang berbeda disebut Isotop 
3. melalui reaksi nuklir, atom dari suatu unsur dapat dirubah ke atom unsur 
lain. 
Meskipun demikian Dalton telah meletakan anak tangga pertama bagi 
perkembangan teori atom. Hal yang paling penting dalam teori atom Dalton 
dan yang masih diterima sampai saat ini adalah: 
1. atom adalah unit pembangun materi. 
2. Atom merupakan bagian terkecil dari suatu unsur, yang masih 
mempunyai sifat yang sama dengan unsur lainya. 
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b. Model Atom Thomson 
Atom adalah bola bulat bermuatan positif dan di permukaan tersebar 
elektron yang bermuatan negatif 
                                     
   Gambar 2.2 model atom J.J Thomson 
 
c. Model Atom Rutherford 
Atom adalah bola berongga yang tersusun dari inti atom dan eletron 
yang tersusun dari inti atom dan elektron yang mengelilinginya. Inti atom 
bermuatan positif dan massa atom terpusat pada inti atom. Kelemahan dari 
Rutherford tidak dapat menjelaskan mengapa elektron tidak jatuh ke 
dalam inti atom. Berdasarkan teori fisika, gerakan elektron mengitari inti 
ini disertai pemancaran energi elektron akan berkurang dan lintasannya 
makin lama akan mendekati inti dan jatuh ke dalam inti. 
                        
                      Gambar 2.3 model atom Ruthefood 
30 
 
 
 
 
 
 
 
d. Model Atom Niels Bohr 
Atom terdiri atas inti yang bermuatan positif dan dikelilingi oleh elektron 
yang bermuatan negatif di dalam suatu lintasan. Elektron dapat berpindah dari 
satu lintasan ke yang lain dengan menyerap atau memancarkan energi sehingga 
energi elektron atom itu tidak akan berkurang. Jika berpindah lintasan ke 
lintasan yang lebih tinggi, elektron akan menyerap energi. Jika beralih ke 
lintasan yang lebih rendah, elektron akan memancarkan energi lebih rendah, 
elektron akan memancarkan energi. Kedudukan elektron-eletron pada tingkat-
tingkat energi tertentu yang disebut kulit-kulit elektron.. 
 
               
                       Gambar 2.4 model atom Bohr 
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               Gambar 2.5 lintasan- lintasan pada atom Bohr 
2. Menetukan Struktur Atom Berdasarkan Tabel Periodik 
a. Partikel Dasar Penyusun Atom 
Atom adalah bagian terkecil dari suatu unsur yang masih memiliki sifat 
unsur tersebut. Struktur atom menggambarkan bagaimana partikel-partikel 
dalam atom tersusun, atom tersusun atas inti atom dan dikelilingi elektron-
elektron yang tersebar dalam kulit-kulitnya. Secara sistematis dapat 
digambarkan partikel-partikel sub atom berikut. 
Sebagian besar atom terdiri dari ruang hampa yang dalamnya terdapat inti 
yang sangat kecil di mana massa dan muatan positifnya dipusatkan dan 
dikelilingi oleh elektron-elektron yang bermuatan negatif. Inti atom tersusun 
atas sejumlah proton dan neutron. Jumlah proton dalam inti atom menentukan 
muatan inti atom, sedangkan massa atom inti ditentukan oleh banyaknya 
proton dan neutron. Selanjutnya ketiga partikel sub atom (proton, neutron, 
dan elektron ) dangan kombinasi tertentu membentuk atom suatu unsur yang 
lambangnya dapat dituliskan : 
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                  X : lambang suatu unsur 
                  Z : nomor atom 
                 A : nomor  massa 
3. Memahami Susunan dari Sebuah Atom 
a. Lihatlah nomor dari tabel periodik. Nomor atom selalu labih kecil dari 
nomor massa 
b. Nomor atom merupakan jumlah proton. Oleh karena sifat atom netral, 
maka nomor atom juga merupakan jumlah elekton 
c. Susunan elektron-elektron dalam level-level energi, selalu isi level 
terdalam sebelum mengisi level luar 
 Dua hal yang penting diperhatikan jika anda melihat susunan daam tabel 
periodik. 
1. Jumlah elektron tingkat terluar (atau kulit terluar)sama dengan nomor 
golongan (kecuali helium yang memiliki 2 elektron. Gas mulia biasa 
disebut dengan golonga 0 bukan golongan 8). Hal ini berlaku diseluruh 
golongan unsur pada tabel periodik (kecuali unsur-unsur transisi). Jadi, 
jika anda mengetahui bahwa barium terletak pada golongan 2, bearti 
barium memiliki 2 elektron pada tingkat teluar. 
2. Gas mulia memiliki elektron penuh pada tingkat terluar 
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jumlah elektronya, sehingga nomor atom juga menujukkan jumlah elektron. 
Elektron inilah yang nantinya paling menentukan sifat suatu unsur. Nomor 
atom ditulis agak ke bawah sebelum lambang unsur 
b). Nomor Massa (A) 
Massa elektron sangat kecil dan dianggap nol sehingga massa atom 
ditentukan oleh inti atom yaitu proton dan neutron. Nomor massa (A) 
menyatakan banyaknya proton dan neutron yang menyusun inti atom suatu 
unsur. Nomor massa ditulis agak ke atas sebelum lambang unsur.   
 
4. Isotop, Isobar, dan Isoton suatu Unsur 
a. isotop 
Isotop adalah atom yang mempunyai nomor sama tetapi memiliki nomor 
massa berbeda Setiap isotop satu unsur memiliki sifat kimia yang sama karena 
jumlah elektron valensinya sama. Isotop-isotop unsur ini dapat digunakan 
untuk menetukan massa atom relatif (Ar) atom tersebut berdasarkan 
kelimpahan isotop dan massa atom semua isotop 
b. Isobar 
Isobar adalah unsur-unsur yang memiliki nomor atom berbeda tetapi nomor 
massa sama. 
c. Isoton 
Atom-atom yang berbeda tetapi mempunyai jumlah neutron yang sama 
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5. Menetukan Elektron Valensi 
a. Konfigurasi Elektron 
Konfigurasi (susunan) elektron suatu atom berdasarkan kulit-kulit atom 
tersebut. Setiap atom dapat terisi eletron maksimum 2n
2
, dimana n merupakan 
letak kulit. Lambang kulit dimulai dari K, L, M, N dan seterusnya dimulai dari 
yang terdekat dengan inti atom. Elektron disusun sedemikian rupa pada 
masing-masing kulit dan diisi maksimum sesuai daya tampung kulit tersebut. 
Jadi masing ada sisa elektron yang tidak dapat ditampung pada kulit tersebut 
maka diletakkan pada kulit selanjutnya 
Elektron yang berperan dalam reaksi pembentukan ikatan kimia dan reaksi 
kimia adalah elektron pada kulit terluar atau elektron valensi. Jumlah elektron 
valensi suatu atom ditentukan berdasarkan elektron yang terdapat pada kulit 
terakhir dari konfigurasi elektron atom tersebut. Perhatikan Tabel untuk 
menentukan jumlah elektron valensi Unsur –unsur yang mempunyai jumlah 
elektron valensi yang sama akan memiliki sifat kimia yang sama pula. 
F. Penelitian Relavan  
Peneliti yang telah melakukan penelitian tentang model pembelajaran TTW 
adalah Maulina, S.Pd menurutnya penerapan model pembelajaran TTW pada 
pelajaran matematika di MIN Bunggala Aceh Besar mencapai ketuntasan. 
karena salah satu penomena yang sering terjadi dikalangan peserta didik yaitu 
siswa hanya mampu menjawab soal tapi tidak bisa menjelaskan jawaban dari 
pertanyaan- pertanyaan tersebut. Jadi model TTW ini tidak hanya mendorong 
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siswa untuk menjawab pertanyaan saja tapi harus bisa mempertanggung 
jawabkan jawaban mereka. 
Didalam menerapkan model pembelajaran TTW siswa akan dibentukan 
dalam kelompok, kemudian guru membagikan LKS pada setiap kelompok lalu 
setiap kelompok harus memikirkan jawaban dari pertanyaan tersebut, tahapan 
ini dikenal dengan Think yaitu berpikir. Pada tahapan kedua siswa diminta 
untuk berbicara atau mempresentasikan jawaban tersebut, dalam tahapan ini 
siswa tidak hanya menjawab jawaban tetapi harus bisa mempresentasikan 
jawabanya tersebut tahapan ini disebut Talk yaitu berbicara. Tahapan terakhir 
yaitu Write, siswa menuliskan jawabanya kepapan tulis untuk menjelaskan 
secara rinci jawaban tersebut, seperti pelajaran Struktur Atom yang 
membutuhkan penjelasan lebih maka harus ditulis dipapan tulis.
29
 
Peneliti lain yang telah melakukan penelitian tentang model pembelajaran 
TTW yaitu Fanilawati dkk, menurutnya Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang cocok diterapkan pada mata pelajaran kimia adalah TTW 
.Dengan model pembelajaran TTW siswa diberikan kesempatan untuk 
memulai belajar dengan memahami pemasalahan terlebih dahulu, kemudian 
terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya menuliskan dengan 
bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya.
30
 
____________ 
 
29 Maulina, “Penerapan Model Pembelajaran TTW (Think Talk Write) Terhadap Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas Iv Min Bungcala Aceh Besar.” Skripsi,       
Banda Aceh : Uin AR-Raniry, 2017, h.14. 
30 Fanilawati Dkk, Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Materi 
Hukum-Hukum Dasar Kimia Di Kelas X Sman 1 Krueng Barona Jaya, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Prodi Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol 1.No 4.2015, h.97- 10 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian kuantitatif dituntut banyak mengunakan angka, mulai dari 
mengumpulkan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari 
hasilnya.sedangka penelitaian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis yang atau lisan dari 
orang atau perilaku yang dapat diamati 
Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif karena dalam penelitian ini mengunakan data-data numerik yang 
dapat diolah dengan mengunakan metode statistik, sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan mengunakan satu 
kelas ekperimen dan satu kelas kontrol. Penelitian ekperimen mengunakan 
suatu percobaan yang dirancang secara khusus guna membangkitkan data yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Pelaksanaan penelitian lansung dimulai dengan penerapan model 
pembelelajaran think talk and write dan pada akhir pembelajaran diadakan 
post test untuk kelas kontrol dan ekperimen. 
    Tabel 3.1 Two Group Pretest-Posttest Design 
No. Grup  Pretet  Perlakuan  Posttest  
1 Eksperimen  Y1  X1 Y2 
2 Kontrol  Y1 - Y2 
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Y1  : pemberian tes awal 
Y2  : pemberian tes akhir 
X1  : pemberian perlakuan 
- : tidak ada perlakuan 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel terikat dan variabel bebas. Yang 
menjadi variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada materi Struktur Atom. 
Sedangkan yang menjadi variabel bebasnya adalah model pembelajaran Think talk 
and write. 
 
B. Populasi Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
30
. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa di SMAN1 Pasie Raja 
2. Sampel  
Sampel adalah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X1 di SMAN1 Pasie Raja. 
 
 
 
____________ 
 
 
30
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kualitatif dan R&D, ( bandung : Alfabeta, 
2014), h.80 
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C. Instrumen Pengumpulan Data  
 Instrumen penelitian merupakan  alat untuk mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian yang dirancang sehingga menghasilkan data yang empiris. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
1. Soal test 
Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda ( multiple choise ) 
sebanyak 10 soal untuk Pretest dan Posttest, yang berkaitan dengan indikator yang 
telah ditetapkan pada RPP. 
2. Angket 
Angket digunakan untuk mengentahui respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran Struktur Atom dengan menunakan model pembelajaran TTW. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengentahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah test dan dan 
angket. 
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Tes merupakan suatu alat penelitian berupa soal- soal dalam bentuk 
pilihan ganda disesuaikan dengan materi yang diteliti dan disusun berdasarkan 
kisi-kisi soal yang diberikan kepada peserta didik. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tes awal  
Tes awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan 
belajar mengajar. Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dan juga untuk mempermudah peneliti pada saat pembagian kelompok. 
2. Tes akhir 
Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah menggunakan model pembelajarn inkuiri terbimbing 
dengan mind mapping dan melihat perbandingan perubahan yang terjadi 
antara skor pretest dengan postest siswa. 
3. Angket Respon Siswa 
Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan 
mengunakan model pembelajaran Think Talk and Write. Siswa memberikan 
tanda cek list pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang 
diajukan . angket tersebut diberikan kepada siswa setelah proses kegiatan 
pembelajaran selesai 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola. Sedangkan Suprayogo mendefinisikananalisis data adalah 
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan sistematisasi, penafsiran 
danverifikasi data agar sebuah fenomena memiliki sebuah nilaisosial, 
akademis dan ilmiah.
31
 maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
1. Data Hasil Belajar 
Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji-t.  
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi adalah 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 20,0. Analisis yang digunakan 
pada uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogrov smirnov karena sampel 
pada penelitian ini berjumlah 22 orang pada kelas eksperimen dan 21 orang 
pada kelas kontrol. Jika sampel penelitian < 30 maka uji yang digunakan 
adalah uji kolmogrov smirnov.
32
 Sedangkan jika sampel penelitian > 30, maka 
____________ 
 
31
Ahmad Tanzeh, PengantarMetodePenelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 69. 
32
Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2009), h.54. 
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uji yang digunakan adalah uji shapiro-wilk.
33
 Bentuk hipotesis untuk uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
          H0 :  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
          Ha :  Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
Jika nilai signifikansi >  0,05 maka H0 diterima 
b. Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji F atau levene statistic dengan bantuan 
bantuan program komputer SPSS Versi 20,0.
34
 Bentuk hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
      H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
     Ha :  Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  
____________ 
33
Singgih Santoso, Menguasai Statistik di Era Informasi dengan SPSS 14, (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2014), h. 157. 
34
 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data…, h. 193. 
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  Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak 
Berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  
      Jika nilai signifikansi >  0,05 maka H0 diterima 
  Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
c. Pengujian Hipotesis 
  Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan 
statistik inferensial. Uji t- independents samplet-test adalah uji yang digunakan 
untuk menetukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-
rata yang berbeda.
35
 
 Adapun hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 
      H0:  Tidak terdapat perbedaan anatara hasil belajar yang diterapkan model 
pembelajaran TTW dan yang tidak dibelajarkan dengan model 
pembelajaran TTW. 
    Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran TTW dan yang tidak dibelajarkan 
dengan model pembelajaran TTW. 
Nilai signifikan pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat dilihat 
pada kolom sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikan 5% 
(a=0,05), Kriteria penilaian ditetapkan sebagai berikut: 
             Jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 
____________ 
35
 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data..., h.144. 
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            Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima 
d. Respon Siswa  
 Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dianalisis secara 
deskriptif dengan persentase yang dihitung dengan mengunakan rumus : 
 
                                                    P = 
 
 
   100% 
 
      Keterangan : 
P= angka persentase  
  f= frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 N= jumlah frekuensi/banyaknya individu 
 Selanjutnya pendeskripsian skor angket menurut Sudijono yaitu: 
 Tabel3.2 Pendeskripsian Skors Angket
36
 
80 % - 100 % Sangat Baik 
66 % - 79 % Baik 
56 % - 65 % Cukup  
46% - 55 % Kurang  
0 % - 45 % Gagal  
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
36
 Suharsimi Arikunto. Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan. ( Jakarta : Bumi Aksara ) h. 44 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian. 
SMA Negeri I Pasie Raja merupakan salah satu sekolah menengah 
yang terdapat di Gampong Ladang Tuha Kecamatan Pasie Raja, 
Kabupaten Aceh Selatan. Sekolah ini terletak di jalan Tapaktuan-Medan 
KM 16 Simpang Empat Terbangan. Sekolah ini pertama didirikan pada 
tahun 2004 pada tanggal 04 Februari. Sebelumnya sekolah ini diberi nama 
Cutma Fatimah pada masa itu sekolah ini masih Swasta. Letak sekolah ini 
sangat strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. Sekolah ini 
mempunyai luas  20. 000 M2. Dan dilengkapi dengan pagar permanen 270 
meter, sementar selebihnya dipagar dengan bambu sekitar 280 meter. Dan 
dilengkapi dengan CCTV disetiap sudut ruangan yang mencurigakan. 
Data tentang sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 Pasie Raja 
akan disajikan dalam tabel berikut:  
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a. Sarana dan Prasarana  
SMAN 1 Pasie Raja mempunyai beberapa fasilitas yang mendukung 
jalanya proses belajar mengajar. Yang dapat dilihat dalam tabel berikut 
            Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMAN I Pasie Raja 
Ruang Jumlah Keadaan 
Ruang 
Jlh. Buku 
Kelas 1 5 Baik 3320 
Kelas II 5 Baik  
Kelas III 5 Baik  
Lab IPA 1 Baik  
Lab 
komputer 
1 Baik  
Lab 
bahasa 
1 Baik  
            Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Pasie Raja 2018 
b. Keadaan Siswa 
Siswa di  SMA Negeri 1 Pasie Raja secara keseluruhan berjumlah 469 
orang, yang terdiri dari laki- laki dan perempuan, disekolah ini terbentuk 
15 rombongan belajar yang yang masing- masing dibagi dalam IPA dan 
IPS. Untuk informasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2 yang 
tersaji dibawah ini : 
           Tabel 4.2 jumlah siswa dan siswi SMAN I Pasie Raja 
No Kelas Jumlah Laki-
Laki 
Jumlah 
Perempuan 
Jumlah 
1 X 77 90 167 
2 XI 70 88 158 
3 XII 62 82 144 
           Sumber  : Dokumentasi Tata Usaha SMAN I Pasie Raja pada tahun 
2017/2018 
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c. Keadaan Guru di SMAN 1 Pasie Raja 
Pada tahun 2015 sampai sekarang ini SMAN I Pasie Raja dipimping 
oleh kepala sekolah yang bernama Rasmadi, S.Pd sebagai kepala sekolah. 
Tenaga guru yang berada di SMAN 1 Pasie Raja berjumlah 29 orang Guru 
yang terdiri dari 21 0rang guru tetap dan 8 orang guru yang tidak tetap. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
             4.3 Keadaan Guru dan Honorer di SMAN 1 Pasie Raja 
Ijazah 
Tertinggi 
Guru 
Tetap 
Guru Tidak 
Tetap 
Pegawai 
Tetap 
Pegawai 
Tidak Tetap 
S.1 20 8 - - 
D.III 1 - - - 
SLTA - - 8 8 
SMP - - 1 1 
              Sumber  : Dokumentasi Tata Usaha SMAN I Pasie Raja pada tahun 
2017/2018 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN I Pasie Raja dan rangcangan Penelitian 
sudah dilaksanakan pada Senin 20 Maret 2018 dengan agenda observasi awal. 
Kemudian penelitian itu tersendiri berlangsung pada senin 23 juli 2018 yang 
dimulai dengan menjumpai pihak  tata usaha untuk menyerahkan surat 
penelitian, kemudian melakukan diskusi dengan guru SMAN I Pasie Raja. 
Jadwal kegiatanya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
     4.4 Jadwal Penelitian di SMAN 1 Pasie Raja 
No. Tanggal  Kelas  Kegiatan  
1 Senin, 23 juli 
2018 
X IA 2 Mengajar dengan menerapkan 
model TTW 
2 Rabu, 25 juli 
2018 
X IA 1 Mengajar dengan metode 
konvensional 
3 Senin, 30 juli 
2018 
X IA2 Mengajar dengan model 
pembelajaran TTW 
4 Rabu 1 agustus 
2018 
X IA 1 Mengajar dengan metode 
konvensional 
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian pretest dan postest 
kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol diukur dengan tes pilihan 
ganda sebanyak 10 soal. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar 
siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan postest untuk mengetahui ketercapaian 
pemahaman siswa terhadap materi struktur atom menggunakan model 
pembelajaran TTW dengan jumlah subjek adalah 22 siswa dan tanpa 
menggunakan model pembelajaran TTW dengan jumlah subjek 21 siswa. 
Pada penelitian ini digunakan dua kelas yaitu satu kelas ekperimen dan 
satu kelas kontrol. Pada tahapan pertama kedua kelas tersebut sama- sama 
diberikan Pretest. Hasil yang berbeda didapatkan pada kedua sampel tersebut pada 
kelas Ekperimen diperoleh secara keseluruhan nilai 550 dan pada kelas kontrol 
terdapat jumlah keseluruhan 460. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Tabel 4.5 Data Hasil Pretest dan Postest Kelas Experimen 
No Kelompok belajar Pretest Postest 
1 X1 20,00 60,00 
2 X2 40,00 100,00 
3 X3 10,00 70,00 
4 X4 20,00 80,00 
5 X5 40,00 90,00 
6 X6 40,00 80,00 
7 X7 20,00 70,00 
8 X8 30,00 60,00 
9 X9 20,00 50,00 
10 X10 10,00 100,00 
11 X11 20,00 60,00 
12 X12 30,00 80,00 
13 X13 40,00 70,00 
14 X14 10,00 80,00 
15 X15 30,00 60,00 
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16 X16 30,00 80,00 
17 X17 10,00 70,00 
18 X18 30,00 50,00 
19 X19 40,00 80,00 
20 X20 20,00 70,00 
21 X21 10,00 80,00 
22 X22 30,00 100,00 
 Jumlah 550 1,640 
 Rata- rata 25,00 74,54 
              Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Pasie Raja Tahun 2018 
 
2. Data Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol 
Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah mengadakan Postest untuk 
melihat nilai atau hasil akhir dalam sebuah penelitian. Nilai postest ini nanti akan 
menentukan hasil belajar siswa didalam materi Struktur Atom dengan 
mengunakan model TTW. Pada kelas Ekperimen diperoleh jumlah nilai nya 1,640 
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai keseluruhanya adalah 1,380. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 4.6 Data Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol 
No Kelompok belajar  Pretest Postest 
1 X1 10,00 70,00 
2 X2 30,00 50,00 
3 X3 20,00 80,00 
4 X4 10,00 50,00 
5 X5 40,00 60,00 
6 X6 20,00 80,00 
7 X7 30,00 70,00 
8 X8 10,00 50,00 
9 X9 30,00 70,00 
10 X10 10,00 80,00 
11 X11 30,00 60,00 
12 X12 20,00 70,00 
13 X13 30,00 50,00 
14 X14 20,00 70,00 
15 X15 10,00 100,00 
16 X16 40,00 70,00 
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17 X17 20,00 60,00 
18 X18 40,00 50,00 
19 X19 30,00 60,00 
20 X20 20,00 70,00 
21 X21 40,00 60,00 
 Jumlah 460 1,380 
 Rata- rata 24,28 67,27 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai rata-rata postest lebih 
tinggi dari pada nilai rata-rata pretest. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran TTW dikelas 
experimen. Hasil tabel 4.1 dan tabel 4.2 diperoleh nilai pretest dan postest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan ada perbedaan. Apabila digambarkan 
dalam bentuk histogram adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Skor Rata-Rata Pretest dan  Postest 
Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh persentase nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 25,00 dan kelas kontrol sebesar 24,28 Selanjutnya persentase 
nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen sebesar 74,54 sedangkan kelas 
kontrol sebesar 67,27 Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran TTW lebih tinggi 
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dibandingkan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak dibelajarkan dengan 
model TTW.  
 
C.Analisis Data Hasil Penelitian  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak.Uji normalitas ini dilakukan dengan mengunakan program SPSS 20.0.Uji 
normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov 
dengan jumlah data adalah 22 dan 21. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan 
data adalah sebagai berikut: 
H0:  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Untuk melihat signifikansi pada uji kenormalan dengan menggunakan 
taraf signifikan 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal  
Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak normal
38
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 Setia pramana dkk, dasar- dasar statistika dengan software R konsep dan aplikasi ( 
bogor: penerbit IN MEDIA ) h.170 
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Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat 
pada tabel 4.4 berikut: 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20.0 
Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan untuk kelas ekperimen ( pretest) adalah 0,078 dan untuk kelas kontrol 
(pretest)  adalah 0,079. Kedua nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan maka sampel dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Selanjutnya uji normalitas juga diuji pada nilai postest pada kedua kelas 
baik itu kelas ekperimen maupun kelas kontrol. Untuk data selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut 
Tabel 4.8 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol dalam bentuk Postest. 
 Pretest 
1dan 2 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Has 
lbe 
ajar 
      1,00 ,174 22 ,083 ,928 22 ,113 
      2,00 ,179 21 ,077 ,893 21 ,026 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20.0 
 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol dalam bentuk pretest 
 Pretest 
1dan 2 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 
Statisti
c 
df Sig. Statistic df Sig. 
Hasilb
elajar 
1,00 ,175 22 ,078 ,873 22 ,009 
2,00 ,179 21 ,079 ,878 21 ,013 
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Berdasarkan hasil output uji normalitas nilai postest di atas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan untuk kelas ekperimen adalah 0,083 dan untuk kelas 
kontrol adalah 0,077. Kedua nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan maka sampel dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji 
homogenitas ini dilakukan dengan uji levene statistic menggunakan SPSS 20.0 
dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah 
sebagai berikut: 
H0 :   Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (kedua data homogen) 
Ha :   Terdapat perbedaan varians antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 
(kedua data tidak homogen) 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak  
Jika Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima 
Tabel 4.9 Homogenitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
,036 1 41 ,851 
 
  Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20.0 
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji homogenitas dengan menggunakan 
uji levene pada tabel 4.5 nilai signifikannya adalah 0,851. Nilai signifikan yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata lain varians antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Untuk nilai postest taraf 
signifikanya adalah 0,510. Dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata lain 
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Untuk data 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
df1 df2 Sig. 
,441 1 41 ,510 
 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20.0 
c. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas 
didapatkan bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang sama. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.Uji hipotesis yang digunakan dalam perhitungan 
nilai posttest ini adalah independent sample t-test untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan hasil belajar antara dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan.Berikut disajikan rumusan hipotesisnya. 
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H0:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
mengunakan model pembelajaran TTW dan yang tidak dibelajarkan 
dengan model pembelajaran TTW. 
Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran TTW dan yang tidak dibelajarkan 
dengan model TTW 
 Kriteria pengujian ini sebagai berikut :  
Jika nilai signifikan (2-tailed)>0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed)<0,05 maka H0 ditolak
39
 
Tabel 4.11  Pengujian Hipotesis postest kelas kontrol dan ekperimen  
 
Hasil 
Belajar 
Siswa 
Kelas T Df Signifikan (2-
tailed) 
Eksperimen 3,542 41 0,043 
Kontrol 3,544 40.960 0,043 
Sumber : Output SPSS versi 20.0 
Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. (2-tailed ) 0,043 sehingga 
didapatkan 0,043 < 0,05 maka Ha ditolak. Karena signifikansi > 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang dibelajarkan dengan 
mengunakan model TTW dan yang tidak dibelajarkan dengan model 
pembelajaran TTW.  
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 Setia Pramana Dkk, Dasar- Dasar Statistika Dengan Software R Konsep Dan Aplikasi ( 
Bogor : Penerbit IN MEDIA) h. 84. 
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d. Respon siswa terhadap model pembelajaran TTW 
Respon adalah tanggapan terhadap suatu pertanyaan atau pernyataan. 
Respon seseorang dapat berupa setuju, tida setuju, benar, tidak benar dan masih 
banyak lagi. Didalam penelitian ini mengunakan option setuju dan tidak setuju. 
Sebelum mengerjakan respon diharap siswa untuk membaca petunjuk yang tertera 
dihalam respon. Hal ini supaya dalam pengerjaan respon siswa tidak ada tekanan 
apapun. Pertanyaannya tidak jauh meleset dari apa yang sedang diperbincangkan. 
Seperti dalam penelitian ini misalnya model TTW sangat cocok dengan materi 
struktur atom dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. Berikut kriteria kelayakan respon menurut Suharsimi Arikunto: 
Tabel4.12 Pendeskripsian Skors Angket
40
 
80 % - 100 % Sangat Baik 
66 % - 79 % Baik 
56 % - 65 % Cukup  
46% - 55 % Kurang  
0 % - 45 % Gagal  
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 Suharsimi Arikunto. Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan. ( Jakarta : Bumi Aksara ) h. 44. 
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Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran dengan mengunakan 
model pembelajaran TTW dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 Respon Siswa Kelas X2 SMAN 1 Pasie Raja 
No  
Pertanyaan 
        Frekuens (F)                       Persentase ( % ) 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Apakah anda suka 
cara guru 
menyampaikan materi 
Struktur Atom ? 
19 3 86,36 13,64 
2 Apakah belajar 
dengan model 
pembelajaran TTW 
dapat meningkatkan 
minat belajar kalian 
22 2 100,00 0,0 
3 Apakah guru telah 
menerapkan model 
yang sesuai pada 
materi struktur atom 
22 - 100,00 0,00 
4 Materi struktur atom 
adalah materi yang 
pas digunakan dengan 
model TTW 
22 - 100,00 0,00 
5.  Apakah dengan 
menerapkan model 
TTW anda akan lebih 
aktif ? 
21 1 95,45 4,55 
6. Apakah dengan 
mengunakan model 
TTW anda akan 
mudah berinteraksi 
dengan guru ? 
21 1 95,45 4,55 
7.  Apakah belajar 
dengan TTW 
memotivasi semangata 
anda untuk belajar ? 
20 2 90,90 9,1 
Persentase Tanggapan ( % )       21,00            1,28               95,45              4.54 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Pasie Raja Tahun 2018 
Persentase rata- rata respon siswa selama belajar proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran TTW atau Think Talk and Write, dapat dilihat 
pada diagram dibawah ini: 
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               Gambar 4.2 Diagram respon siswa terhadap model TTW 
 
A. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen Design yang bertujuan 
untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran TTW pada materi Struktur Atom dengan hasil belajar siswa yang 
tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran TTW pada materi Struktur Atom 
serta untuk mengentahui respon siswa terhadap model pembelajaran TTW yang 
dibelajarkan dengan materi Struktur Atom. 
 Pengolahan data hasil penelitian, terutama dalam penelitian- penelitian yang 
melibatkan berbagai variabel dan jumlah data yang sangat komplek, paling tidak 
membutuhkan alat bantu pengolahan data berupa perangkat lunak karena 
permasalahan waktu dan juga validitas hasil perhitungannya. Dalam kenyataanya, 
perangkat lunak pengolahan data yang beredar dipasaran ada dalam berbagai 
ragam, seperti Systat, Ecostat, Ecosim, Statgraph, Minitab, SAS, SPSS, Statistica 
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dan sebagainya. Didalam penelitian untuk mengolah data hasil penelitian 
mengunakan SPSS.
41
 
 Semenjak tahun 1999, SPSS mendapat penghargaan dari banyak perusahaan. 
Hal ini membuktikan bahwa SPSS merupakann Market Leader dalam pembuatan 
perangkat lunak analisis data statistik. Dalam penelitian ada beberapa data yang 
diolah dengan SPSS yaitu uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. 
Sedangkan respon siswa diolah dengan rumus persentase. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran TTW sedangkan dikelas kontrol tidak diterapkan model apapun 
hanya pembelajaran biasa saja dan mengunakan RPP guru. Pada awal penelitian 
setiap kelas diberikan tes awal berupa multiplechoise sebanyak 10 butir soal yang 
berkaitan dengan struktur atom, pada kelas experimen diterapkan model TTW dan 
pada kelas kontrol tidak diterapkan mode TTW dan pada akhir dari penelitian 
untuk memperoleh hasil dilakukan Posttest untuk melihat perbedaan antara kelas 
experimen dan kontrol. 
 model pembelajaran TTW efektif digunakan dalam pembelajaran karena 
memiliki 3 bidang penguasaan konsep yang harus dimiliki serta cara penerapan 
model yang menarik yaitu pertama proses Think yaitu berpikir, jadi siswa dapat 
menganalisa sebelum menjawab kemudian diikuti oleh Talk yaitu berbicara. 
Berbicara disini yaitu dengan maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok dan yang terakhir Write menulis hasil kerja yang telah 
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  10 model penelitian dan pengolahanya dengan SPPS 14 ( penerbit andi dan wahana koputer 
semarang, 2006) h. 1 
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dipaparkan. Jadi model pembelajaran TTW ini proses pembelajarannya tidak 
hanya terpacu pada guru saja melainkan pada guru dan siswa. Selain itu model 
TTW adalah salah model pembelajaran yang mendorong siswa belajar didalam 
kelompok kecil dan dapat membuat siswa berpikir aktif. Dengan adanya 
kelompok kecil siswa dapat terpacu semangatnya dalam mengerjakan materi 
karena ada persaingan antar kelompok yang nantinya akan ada pemenang. Dengan 
begitu semangat serta motivasi siswa akan meningkat. 
 Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar antara siswa yang dibelajar dengan model pembelajaran TTW dan yang 
tidak dibelajarkan dengan TTW hal ini dibuktikan dengan rata rata nilai yang 
dibandingkan pada dua kelas tersebut. Hasil pengolahan dan analisis data diatas 
menunjukkan bahwa model TTW efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
 Penggunaan model pembelajaran TTW pada pembelajaran kimia ternyata 
lebih efektif daripada model pembelajaran ceramah. Hal itu terjadi karena dalam 
pembelajaran kimia banyak melibatkan angka- angka yang tidak bisa dijelaskan 
hanya dengan berceramah khusus seperti pada materi Struktur Atom, yang banyak 
menjelaskan bentuk- bentuk atom. Jadi ketika materi tersebut dibawa dalam 
bentuk nalar siswa tidak bisa membedakan yang mana atom Bohr dan yang mana 
atom Dalton. Dengan adanya diterapkan model TTW siswa akan diajak belajar 
dengan tahapan Think, Talk and Write. 
Suatu pembelajaran juga akan dikatakan efektif jika memenuhi persyaratan utama 
keefektifan pengajaran, yaitu presentasi waktu belajar belajar siswa yang tinggi 
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dicurahkan terhadap KBM. Rata- rata perilaku perilaku melaksanakan tugas yang 
tinggi diantara siswa, ketetapan antara  kandungan materi ajaran dengan 
kemampuan  siswa ( orientasi keberhasilan)  diutamakan, dan mengembangkan 
suasana belajar yang akrap dan positif. Mengembangkan struktur kelas yang 
mendukung rata – rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa, 
tanpa mengabaikan ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan 
siswa (  Orientasi keberhasilan belajar) diutamakan
42
 
 Selain hasil belajar, respon atau pendapat siswa juga harus diketahui dalam 
penelitian supaya kita dapat mengentahui pendapat mereka selama belajar dengan 
menerapkan suatu model pembelajaran, apakah mereka suka atau tidak sukanya 
suatu model dapat diketahui melalui respon. Dalam penelitian ini respon siswa 
terhadap model pembelajaran struktur atom dengan menerapkan model TTW juga 
memperoleh persentase setuju yang banyak. Dan ada juga siswa yang kurang 
setuju dalam penerapannya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8 respon siswa 
terhadap materi struktur atom.
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 Trianto, mendesain model pembelajaran inovatif- progresif : konsep landasan dan 
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendiidkan ( KTSP ), ( Jakarta: Kencana, 2010), 
h. 20 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa:  
1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi setelah diterapkan model 
pembelajaran TTW  
2. Model pembelajaran TTW efektif digunakan pada materi struktur atom hal 
ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang menerapkan model TTW 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak dibelajarkan model 
pembelajaran TTW 
3. Respon siswa terhadap model pembelajaran juga baik. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru dalam mengajar hendaknya memperhatikan metode yang sesuai 
dengan model pembelajaran . karena dengan model yang sesuai maka 
siswa akan lebih mudah dan terpacu untuk belajar. 
2. Model pembelajaran TTW hendaknya digunakan secara berkelanjutan pada 
materi Struktur atom untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif, guru sebaiknya 
memberikan arahan untuk dilakukan pembagian tugas seperti ada yang 
berperan sebagai pemimpin diskusi, dan sebagainya. 
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Gambar 1.1 Guru sedang mengabsen siswa 
 
 
Gambar 1.2 Guru sedang mendikte dan siswa menulis 
 
  
 
Gambar 1.3 Guru sedang menjelaska  meteri 
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Gambar 1. 5 Guru sedang mengawasi siswa dalam mengerjakan LKPD 
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